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ABSTRAK 

 

Reni Puput Sundari, 13210047. Skripsi: Hubungan Menonton Tayangan Dua 

Hijab di Trans7 Terhadap Minat Menggunakan Hijab Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi program studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui hubungan menonton program 

acara Dua Hijab di Trans7 terhadap minat menggunkan hijab mahasiswi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. adapun teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Stimulus-Respon dan terdapat teori tambahan yaitu  efek 

media massa. Uji validitas menggunakan validitas konstruk dengan perhitungan 

menggunkan rumus Product Moment  uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach’s 

alpha. Uji validitas dan reliabilitas dihitung dengan menggunkan SPSS 16. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. Jumlah populasinya adalah 100 

mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel acak sederhana. 

Hubungan menonton program acara Dua Hijab di Trans7 terhadap minat 

menggunakan hijab Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

bahwa terdapat hubungan yang cukup erat antara variabel intensitas menonton 

tayangan dua hijab di Trans7 terhadap variabel minat menggunakan hijab mahasiswi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Ini artinya hubungan intensitas 

menonton tayangan Dua Hijab berpengaruh terhadap minat menggunakan hijab, 

pengaruhnya sebesar 25,7%. Hal ini dibuktikan dengan hasil hitung nilai t sebesar 

5,830 dan R
2
 sebesar 0,257. 

Kata Kunci : Menonton, Minat Menggunakan Hijab.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Televisi merupakan media massa yang memiliki fungsi yaitu sebagai 

pendidikan dan hiburan, dalam hal ini televisi juga dapat memberikan tayangan yang 

dapat diakses oleh masyarakat luas karena televisi merupakan media informasi dan 

hiburan yang murah dan sangat dekat dengan masyarakat. Televisi juga memiliki 

program acara yang dapat mengajak penontonya untuk dapat  berfikir positif dan 

negatif. Wilbur Schramm menyatakan bahwa “Luas sempitnya ruang kehidupan 

seseorang yang awalnya ditentukan oleh kemampuan baca tulis, selanjutnya 

ditentukan oleh seberapa banyak ia bergaul dengan media massa, artinya media 

memiliki pengaruh yang signifikan pada kehidupan manusia”.1 

Asumsi pentingnya media massa juga dikemukakan oleh Dennis McQuil 

(1987) diantaranya:
2
 Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang 

menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri lain yang 

terkait. Media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan 

norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan  masyarakat dan 

                                                           
1
 Frida Kusumastuti, Media Dengarkan Aku,  (Malang: Mata Padi Pressindo, 2010), hlm. 44. 

2
 Ibid, hlm. 45. 
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institusi sosial lainya. Media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol 

manajamen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai 

penganti kekuatan atau sumber daya lainya. Media merupakan lokasi (atau norma) 

yang semakin berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan 

masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun internasional. Media sering kali 

berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian 

pengembangan bentuk seni dan simbol tetapi juga dalam bentuk pengertian 

pengembangan tatacara, mode, gaya hidup dan norma-norma. Media telah menjadi 

sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra 

realistis sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif, media juga 

menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan 

hiburan. 

Karena televisi memiliki dampak positif dan dampak negatif bagi penontonya, 

yang mana tayangan televisi juga dapat dijadikan sebagai media dakwah yang 

nantinya dapat  memberikan dampak positif yang baik bagi pemirsa. Televisi sebagai 

media massa elektronik yang memiliki fungsi sebagai pendidikan yakni: 

meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat, stasiun televisi menyiarkan 

acara-acara tertentu secara teratur, selain acara pendidikan yang dilakukan secara 
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berkesinambungan seperti disebutkan diatas, stasiun televisi juga menyiarkan 

berbagai acara yang secara implisit mengandung pendidikan.
3
 

Salah satunya seperti program  Dua Hijab di Trans7, acara tersebut memiliki 

tujuan yaitu memperkenalkan hijab kepada penontonya khususnya masyarakat 

muslim. Acara tersebut memberikan penjelasan mengenai berhijab bagi seorang 

muslim dan berbagai gaya hijab yang saat ini menjadi trend di Indonesia. Pada awal 

tahun 2000 trend hijab menjamur di Indonesia. Fenomena pemakaian hijab kini tidak 

hanya di kalangan perempuan-perempuan muslim yang taat beragama saja namun 

semakin merambah ke seluruh lapisan masyarakat baik yang aktif mengikuti kegiatan 

keagamaan ataupun tidak.
4
  

Program acara Dua Hijab di Trans7 merupakan program acara yang 

memberikan hiburan, edukasi, dan informasi mengenai hijab. Bagaimana 

perkembangan hijab, cara menggunakan hijab yang tidak ketinggalan zaman dan 

yang bisa dimodifikasi dengan berbagai macam pakaian. Hijab juga saat ini menjadi 

trend  dikalangan masyarakat biasa sampai public figure, hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya artis yang mengenakan hijab seperti Zaskia Sungkar, Shireen Sungkar, 

Zaskia Adya Mecca, Laudya Cintia Bella dan masih banyak lagi. Selain itu Program 

acara Dua Hijab juga diminati oleh banyak masyarakat dengan banyaknya pengikut 

                                                           
3
 Onong Uchjana Effendy, Televisi  Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: Alumni  Offset, 

1984), hlm. 29 - 30. 
4
  Elisa Lisdiyastuti,”Jilbab sebagai Identitas Diri Di Lingkungan Sekolah”, Jurnal Sosiologi 

Antropologi  Universitas Sebelas Maret, (2015), hlm. 2. 
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diinstagram yaitu sebanyak 257.700 pengikut.
5
 Selain itu juga acara Dua Hijab 

berinteraksi langsung dengan pemirsa dengan memberikan ruang tanya jawab seputar 

cara mengunakan hijab yang sesuai dengan pakaian yang digunakan.  

Timbulnya globalisasi informasi dan budaya telah mempengaruhi berbagai  

aktifitas manusia termasuk dalam pemilihan busana (fashion). Pergaulan 

antarmanusia dan antarbudaya yang melewati batas-batas geografis, budaya, dan 

agama telah meningkatkan intensitas dan kompleksitas penggunaan fashion itu 

sendiri. Ini akhirnya berdampak dengan meluasnya penggunaan hijab dari sebagian 

besar masyarakat Indonesia.6 Karena hijab saat ini sangat diminati oleh banyak sekali 

kaum perempuan muslim yang ada di  berbagai negara, sebab hijab kini bukan hanya 

sekedar sebagai penutup aurat bagi kaum perempuan tetapi juga sebagai trend  

busana yang berkembang sangat pesat. Dalam acara Dua Hijab juga memberikan 

inspirasi kepada perempuan muslim yang akan menggunakan hijab dan yang sudah 

menggunakan hijab.  

Fashion hijab telah mengalami perkembangan, hal itu semua tak lepas dari insan 

–insan kreatif yang menekuni dibidang fashion yang berusaha untuk menjadikan 

fashion tersebut menjadi media dakwah dan dikenal oleh masyarakat luas. Semua itu 

tak terlepas dari para inspirasi muda seperti Dian Pelangi, nama itu tentunya tidak 

asing lagi bagi kita. Karena kata Hijab mulai muncul sejak banyaknya karya-karya 

                                                           
5
 http://www.instagram.com/duahijabtrans7/?hl=id, diakses tanggal  11 Agustus 2017 pukul 

11:28 WIB. 
6
 Atik Catur Budiarti,”Jibab Gaya Hidup Baru Kaum Hawa”, Jurnal Sosiologi Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Vol. 1, No. 1 (April 2011), hlm.  63. 

http://www.instagram.com/duahijabtrans7/?hl=id
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dari Dian Pelangi yang mengeluti bidang  fashion busana muslim. Bahkan saat ini 

karya dari Dian Pelangi sudah tersebar luas ke mancanegara mulai dari Asia, Eropa 

dan Amerika. 

Di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tidak ada peraturan  yang 

mengharuskan mahasiswi yang beragama muslim untuk menggunakan hijab pada 

waktu kegiatan perkuliahan. Setiap mahasiswi bebas memilih untuk mengenakan 

pakaian berhijab ataupun tidak berhijab. Peneliti memilih mahasiswi Fakultas 

Ekonomi (FE) UNY karena menurut peneliti mahasiswi FE UNY merupakan 

mahasiswi yang memiliki pengetahuan tentang agama khususnya dalam berhijab 

yang berbeda-beda. Selanjutnya peneliti memilih objek penelitian mahasiswi Fakultas 

Ekonomi UNY karena mahasiswi fakultas tersebut terdiri dari latar belakang 

ekonomi, budaya dan agama yang berbeda-beda. Serta jumlah mahasiswi yang 

banyak di Fakultas Ekonomi UNY mendukung kemudahan  dalam pengambilan 

sampel penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan peneitian dengan judul “Hubungan menonton program acara Dua Hijab di 

Trans7 terhadap minat mengunakan hijab mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta “ 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana hubungan menonton Program acara Dua Hijab di Trans7 Terhadap 

Minat Menggunakan Hijab mahasiswi jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Ekonomui UNY (periode 2014 - 2016)? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan  Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan  menonton 

Program acara Dua Hijab di Trans7 Terhadap Minat Menggunakan Hijab 

Mahasiswi Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomui UNY (periode 2014-

2016). 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Akademisi 

Bagi pihak Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi bagi peneliti dan pembaca untuk mengembangkan 

penelitian yang akan datang. Serta menambah pengetahuan dan keilmu mengenai 

hubungan tayangan program televisi dan minat. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada media 

khususnya televisi untuk dapat membuat sebuah program acara yang 

memberikan dampak positif bagi pemirsanya. 

E. TELAAH PUSTAKA 

Penelitian pertama ditulis oleh Andriannas Alimaun Kautsar yang berjudul 

“Hubungan Minat Menonton Film Hafalan Shalat Delisa Terhadap Religiusitas 

Anak-Anak di Balirejo Kelurahan Muja Muju Yogyakarta”. Film adalah media 

komunikasi massa yang ampuh sekali. Bukan saja untuk hiburan, tetapi juga 

untuk pendidikan. Film dapat membawa penonton untuk mengetahui pesan moral, 

nilai nilai agama, dan nilai nilai etika. Seperti film Hafalan shalat Delisha yang 

secara tidak langsung telah memberikan  pengetahuan kepada para audiens atau 

penonton tentang ibadah. Film ini mengandung pesan moral dan pesan dakwah 

yang baik kepada anak-anak yang menontonya. Dalam film ini anak-anak dapat 

mencontoh  perilaku yang baik yang ada dalam cerita film Hafalan Shalat 

Delisha, salah satunya untuk belajar ibadah shalat. Digambarkan pula tentang 

bagaimana cara orang tua mendidik anaknya  untuk mengamalkan ajaran-ajaran 

islam sejak kecil. Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner atau angket kemudian diuji dengan validitas dan realibilitas. Dan teknik 
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analisis datanya menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasi. Dalam 

penelitian ini sampel yang diambil adalah anak-anak yang mempunyai usia 9-14 

tahun di Balirejo Kelurahan Muja Muju Yogyakarta, yang diambil dengan 

menggunakan  metode random sampling (sampel acak) dengan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menjadi 33 responden. Berdasarkan Hasil perhitungan  yang 

diperoleh korelasi antara variabel minat menonton dan religiusitas adalah tidak 

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada Hubungan 

Antara Minat Menonton Film Hafalan Shalat Delisha Terhadap Religiusitas anak 

di Balirejo Kelurahan Muja Muju Yogyakarta.7
  

Dari penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, yaitu penelitian ini mengunakan metode survey, dimana kuesioner 

dibuat sebagai alat instrument penelitian, mengunakan jenis penelitian kuantitatif 

yang mana data-data yang diperoleh dapat mengambarkan atau menjelaskan suatu 

masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Perbedaanya ialah peneliti 

Andriannas mengunakan teori uses and gratification dan peneliti mengunakan 

Teori Stimulus-Respon. 

 Kedua penelitian kedua ditulis  oleh Saiful Al Farisin Hasibuan yang berjudul 

“Pengaruh Menonton Model Jilbab dalam Iklan Kosmetik Muslimah Wardah 

Terhadap Perilaku Memakai Jilbab Mahasiswi Jurusan Akuntansi Fakultas 

                                                           
7
 Andriannas Alimatul Kautsar, Hubungan Minat Menonton Film Hafalan Shalat Delisha 

Terhadap Religiusitas Anak-Anak di Balirejo Kelurahan Muja-Muju Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014). 
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Ekonomi Universitas Ahnad Dahlan Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui intensitas mahasiswi dalam menonton model jilbab dalam iklan 

kosmetik muslimah Wardah, perilaku memakai jilbab mahasiswi jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas  Ahmad Dahlan Yogyakarta. Serta 

untuk mengetahui pengaruh antara intensitas menonton model jilbab dalam iklan 

kosmetik muslimah Wardah dengan perilaku memakai jilbab mahasiswi beserta 

faktornya yaitu intensitas menonton, tingkat adopsi pesan dan isi tontonan. 

Populasi mahasiswi angkatan 2011, 2012, 2013, dan 2014. Penelitian ini 

menggunakan Sampel secara tidak acak (non probability sampling). Data 

dianalisis dengan teknik analisis regresi linier sederhana.  

Hasilnya ada pengaruh antara intensitas menonton  model  jilbab dalam iklan 

kosmetik muslimah Wardah dengan perilaku memakai jilbab mahasiswi jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Dari 3 

faktor tersebut, intensitas  menonton mahasiswi termasuk kategori sedang, isi 

tontonan termasuk kategori baik, serta memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku memakai jilbab mahasiswi jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.8   

Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti ialah meneliti tentang 

mengunakan hijab dan jenis penelitian ini ialah penelitian survey. Sedangkan 

                                                           
8
 Saiful Al Farisin Hasibuan, Pengaruh Menonton Model Jilbab Dalam Iklan Kosmetik 

Muslimah Wardah Terhadap Perilaku Memakai Jilbab Mahasiswa Jurusan  Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Ahmad dahlan Yogyakarta, Skripsi  (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga,2015) 
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perbedaanya penelitian yang dilakukan Syaiful  mengunakan indikator intensitas 

menonton, tingkat adopsi pesan serta isis tontonan, selain itu juga sampel dalam 

penelitian Syaiful  mengunakan sampel secara tidak acak (Non Probability 

Sampling). 

Penelitian ketiga ditulis oleh Nur Lailiyah Puji Astuti yang berjudul 

“Hubungan Menonton Program Tayangan Religi Terhadap Minat Menjadi Dai 

Pada Mahasiswa fakultas dakwah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta Angkatan 

2010/2011”. Televisi merupakan proses penyiaran gambar melalui gelombang 

frekuensi radio dan penerimaanya pada pesawat penerima yang memunculkan 

gambar  pada sebidang layar. Televisi tak hanya menyajikan program hiburan dan 

tontonan  semata, namun juga sebagai tuntunan melalui program keagamaan dan 

informasi yang berguna bagi masyarkat. Salah satu tayangan yang mendidik dan 

efektif sebagai pembelajaran agama adalah program tayangan religi. Program 

tayangan religi di televisi memiliki banyak ragam, baik talk show, tausiyah 

maupun ajang pencarian  bakat menjadi dai. Dalam penelitian ini membahas 

program tayangan religi yakni islam itu indah di Trans TV dan program atau 

ajang pencarian bakat sebagai dai yaitu Dai Muda Pilihan ANTV dan yang akan 

dibahas mengenai beberapa dai setelah menonton program tayangan religi. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori efek komunikasi 

massa yang disampaikan oleh Steven M Chaffe. Menurut Steven efek pesan 

media massa  terdiri atas efek kognitif, efek afektif, efek behavioral. Efek kognitif 
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terjadi apabila  ada perubahan pada apa yang di ketahui, dipahami atau dipersepsi 

khalayak. Efek  afektif  timbul apabila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi, atau, dibenci khalayak, sedangkan efek behavioral merujuk pada 

perilaku nyata yang dapat diamati melalui pola tindakan, kegiatan  atau kebiasaan 

berperilaku. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

menggunakan teknik kuesioner dan wawancara kemudian diuji dengan validitas 

dan reabilitas. Teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis regresi.  

Dalam penelitian ini sampelnya adalah mahasiswa Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2010/2011 yang diambil dengan 

menggunakan metode sampel acak (random sampling) dengan jumlah sampel 

dalam penelitian ini dibulatkan  menjadi 100 responden.9
 Persamaan penelitian ini 

dengan yang peneliti teliti ialah mengunakan teori efek komunikasi massa, 

metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif deskriptif dan dengan 

mengunakan kuesioner. 

Penelitian keempat ialah Jurnal yang berjudul Pengaruh Pembawa Acara 

Radio Show Tv One terhadap Minat Menonton Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

                                                           
9
 Nur Lailiyah Puji Astuti, Hubungan Menonton Program Tayangan Religi terhadap Minat 

Menjadi Dai pada Mahasiswa Fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2010/2011, 

Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).  
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meneliti hubungan antara pembawa Acara Radio show  dengan minat menonton 

mahasiwa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori SOR (Stimulus - 

Organism – Response) sebagai teori utama, sebagai pendukung penelitian ini, 

peneliti mengunakan teori komunikasi massa dan sedikit tentang pembawa acara, 

talkshow dan minat menonton. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara berjumlah 3126 

mahasiswa. Penentuan sampel mengunakan rumus Arikunto dimana jumlah 

sampel adalah 10% dari jumlah populasi yang hasilnya berjumlah 355 responden. 

Penentuan sampel dilakukan dengan dua cara yaitu purposive sampling yang 

dilanjutkan dengan  proportional random sampling untuk mencari jumlah sampel 

per jurusan. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti tidak menemukan hubungan 

yang signifikan pembawa acara Radio Show TV One mempengaruhi minat 

menonton mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas sumatera 

Utara.10
  

Perbedaan jurnal penelitian tersebut dengan yang peneliti teliti ialah jurnal 

penelitian tersebut meneliti tentang hubungan pembawa acara Radio Show 

mempengaruhi minat menonton, sedangkan peneliti meneliti tentang hubungan 

menonton tayangan terhadap Minat mengunakan Hijab dan penenentuan sampel 

                                                           
10

 Siti Maysaroh, “Pengaruh Pembawa Acara Radio Show Tv One terhadap Minat Menonton 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara”, Jurnal Ilmu 

Komunikasi FLOW Vol.2, No.16 (2016), hlm.1. 
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pada jurnal tersebut mengunakan purposive sampling yang dilanjutkan dengan  

proportional random sampling sedangkan penelitian peneliti mengunakan sampel 

acak sederhana. Untuk persamaan jurnal tersebut dengan yang peneliti teliti ialah 

penentuan sampelnya mengunakan rumus Arikunto.  

F. LANDASAN TEORI 

Penelitian ini berkaitan dengan tayangan program televisi dan bagaimana 

hubungan menonton terhadap minat khalayak. Penelitian ini mengkaji tentang  

bagaimana hubungan menonton tayangan televisi di media massa terhadap 

perilaku  penontonya. Berdasarkan hal itu maka akan dijabarkan mengenai teori-

teori yang dapat mendukung penelitian ini: 

 

1. Menonton 

Menonton adalah melihat (pertunjukkan dan gambar hidup).11 Dari 

pengertian tersebut menonton dapat didefinisikan sebagai aktivitas melihat secara 

langsung maupun tidak langsung dengan objek gambar.  

Menonton televisi ialah sesuatu yang dilakukan yang tidak terlepas dari 

dorongan masing-masing individu untuk menikmati apa yang ditayangkan oleh 

televisi, dengan kata lain tindakan menonton televisi adalah kesadaran seseorang 

terhadap sesuatu yang berhubungan dengan dorongan yang ada dalam diri 

individu sehingga seseorang memusatkan perhatiannya terhadap acara yang 

                                                           
11

 Kbbi.web.id 
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ditayangkan televisi dengan senang hati,serta dengan perasaan puas sehingga 

pemirsa dapat menkmati apa yang ditayangkan oleh televisi tersebut. 

Sementara itu Azjen membagi intensitas menjadi empat aspek yaitu:
12

 

a. Perhatian atau daya konsentrasi dalam menonton televisi 

Perhatian merupkan ketertarikan terhadap objek tertentu yang menjadi target 

perilaku. Hal ini diilustrasikan dengan adanya stimulus yang datang, 

kemudian stimulus itu direspon, dan responya berupa tersitanya individu 

terhadap objek yang dimaksud. Perhatian dalam menonton tayangan televisi 

berarti berupa tersitanya perhatian maupun waktu dan tenaga individu untuk 

menonton tayangan-tayangan tersebut yang disajikan di televisi. 

 

b. Penghayatan atau pemahaman terhadap tayangan televisi yang disajikan. 

Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan terhadap informasi 

yang diharapkan, kemudian informasi tersebut dipahami, dinikmati, dan 

disimpan sebagai pengetahuan yang baru bagi individu yang bersangkutan. 

Penghayatan dalam menonton tayangan televisi berarti meliputi pemahaman 

dan penyerapan terhadap tayangan tersebut,kemudian dijadikan informasi 

baru yang disimpan sebagai pengetahuan oleh individu yang bersangkutan. 

 

                                                           
12

 Budi Setiawan, Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Misteri Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Remaja Di SMP N Batang (Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan: 

Yogyakarta, 2005), hlm. 26-27. 
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c. Durasi atau kualitas kedalaman penonton 

Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan individu untuk 

melakukan perilaku yang menjadi target. Durasi menonton tayangan televisi 

berarti membutuhkan waktu, lamanya selang waktu yang dibutuhkan untuk 

menonton sebuah tayangan televisi. 

d. Frekuensi atau tingkat keseringan 

Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan perilaku yang menjadi target. 

Menonton tayangan televisi  dapat berlangsung dalam frekuensi yang 

berbeda-beda, dapat seminggu sekali, dua minggu sekali atau satu bulan 

sekali, tergantung individu yang bersangkutan. 

 

2. Minat 

a. Pengertian minat 

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 

dari perasaan,  harapan,  pendirian,  prasangka, rasa takut atau kecenderungan 

lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Bentuk-bentuk 

minat yang penting dan menonjol dapat dikelompokkan dalam minat pribadi dan 

sosial, minat terhadap rekreasi, minat terhadap agama, minat pendidikan, dan 

jabatan:
13

 

                                                           
13

 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Sussana Offset 1982), hlm. 62. 
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1) Minat pribadi dan sosial merupakan kelompok minat yang paling kuat 

dimiliki oleh banyak remaja awal. Minat pribadi timbul karena remaja 

menyadari bahwa penerimaan sosial sangat dipengaruhi oleh kesan 

keseluruhan yang dinampakkan oleh si remaja itu kepada sekitarnya. 

2) Minat terhadap rekreasi  pada masa remaja awal umumnya sangat kuat. 

Namun bagi beberapa remaja karena adanya keterbatasan dari segi waktu, 

mereka memilih apa yang sangat disenangi sehingga mereka sangat selektif. 

3) Minat terhadap agama mulai dialami remaja awal, mereka memulai 

memikirkan secara serius soal-soal agama,yang dimulai sejak periode  

pertama masa remaja awal. Soal-soal dan dogma agama yang pada periode 

akhir masa kanak-kanak diterimanya begitu saja, pada masa remaja awal 

mulai dipersoalkannya secara kritis. 

4) Minat terhadap sekolah dan jabatan remaja awal banyak dipengaruhi oleh 

minat orang tua dan kelompoknya. 

b. Kondisi-kondisi yang mempengaruhi perubahan minat pada masa dewasa: 14 

1) Perubahan dalam kondisi kesehatan, menjelang usia setengah baya, 

umumnya orang merasa kekuatan dan daya tahanya tidak lagi seperti 

semula. 

                                                           
14

 Elizabet B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Gelora Aksara Pratama: Jakarta), hlm 254. 
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2) Perubahan dalam status ekonomi,apabila status ekonomi membaik orang 

cenderung memperluas minat mereka  untuk mencakup hal-hal semula  

belum mampu mereka laksanakan. 

3)  Perubahan  pada pola kehidupan, orang muda harus meninjau  kembali 

minat-minat lama mereka dari segi waktu, tenaga, dana, dan  persahabatan 

mereka untuk mengetahui apakah hal-hal ini sesuai dengan pola-pola 

kehidupan yang baru apakah hal itu memberikan kepuasan seperti dulu. 

4) Perubahan dalam nilai,nilai-nilai baru yang diperoleh seseorang 

mempengaruhi minat yang sudah ada atau atau dapat menumbuhkan minat 

baru. 

5) Perubahan peran seks, pola kehidupan wanita dewasa sangat berbeda 

dengan pola kehidupan pria dewasa. Oleh sebab itu perbedaan minat 

berdasarkan seks menjadi semakin besar dibandingkan pada masa remaja. 

6) Perubahan dari status menikah ke status menikah, karena pola kehidupan 

yang berbeda orang-orang yang tidak menikah mempunyai minat yang 

berbeda dari mereka yang menikah yang sama usianya. 

7) Minat menjadi orang tua, ketika mereka menjadi orang tua waktu yang 

mereka miliki dan uang mereka tidak selalu bisa mengikuti minat mereka, 

dengan kata lain minat mereka akan berubah antara lain: 

a) Perubahan kesenangan, apa yang disenangi dan tidak disenangi sangan 

merubah minat seseorang. 
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b) Perubahan dalam tekanan budaya dan lingkungan, pada tiap tahapan 

umumminat seseorang dipengaruhi oleh tekanan tekanan dari 

kelompoknya. 

 

c. Aspek Minat 

Menurut Hurlock, Aspek minat terdiri dari: 15
 

1.) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif menetapkan pada kemauan seseorang dalam 

memperhitngkan keuntungan dan kepuasan pribai yang diperoleh dari 

minat tersebut. Apabila seorang mahasiswa mempunyai satu 

perhitungan bahwa kegiatan musik dapat meningkatkan citra dirinya 

menjadi lebih positif dan lebih dihargai maka minat semakin kuat. 

2.) Aspek Afektif 

Afektif ini dapat berkembang dari pengalaman pribadi, yaitu 

penghayatan seseorang terhadap sikap orang-orang yang dianggap 

penting, seperti teman maupun orang tua. Jika pengalaman yang terkait 

dari suatu aktifitas mendapat respon positif dari lingkungan maka minat 

tersebut akan menjadi semakin kecil. 

 

 

                                                           
15

 Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2004), Hlm 117. 



19 
 

d. Unsur-Unsur Minat 

Ciri-ciri orang yang memiliki sesuatu minat dapat dilihat dari hal-hal berikut 

ini: 

1.) Perhatian 

Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 

aktiftas yang dilakukan. Orang yang menaruh minat pada suatu aktifitas 

akan memberikan perhatian yang besar.
16

 

2.) Perasaan Senang 

Perasaan senang dapat diartikan sebagai suasana psikis dengan jalan 

membuka diri terhadap suatu hal yang berbeda dengan keadaan diri.17
 

3.) Motivasi 

Motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.
18

  

 

3. Stimulus – Respon  

Prinsip stimulus respon pada dasarnya merupakan suatu prinsip belajar yang 

sederhana, dimana efek merupakan reaksi terhadap stimulus tertentu. Dengan 

demikian seseorang dapat diharapkan atau memperkirakan suatu kaitan erat 

                                                           
16

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1989), hlm.14. 
17

 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan , (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.37. 
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.148. 
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antara pesan-pesan media dan reaksi audience. Elemen-elemen utama dari teori 

ini adalah : pesan (stimulus) – seorang penerima (receiver) – efek (respon). 

Prinsip stimulus respon ia merupakan dasar dari teori jarum hipodermik, teori 

klasik mengenai proses terjadinya efek media massa yang sangat berpengaruh. 

Dalam teori ini isi media dipandang sebagai obat yang disuntikkan dalam 

pembuluh darah audience yang kemudian diasumsikan akan bereaksi seperti 

yang diharapkan. Dibalik konsepsi ini sesungguhnya terdapat dua pemikiran 

yang mendasari: 19 

a. Gambaran mengenai masyarakat modern yang merupakan agregasi dari 

individu-individu yang  relative terisolasi yang bertindak berdasarkan 

kepentingan pribadinya, yang tidak terlalu berpengaruh oleh kendala dan 

ikatan sosial. 

b. Suatu pandangan yang dimunan mengenai media massa yang seolah-olah 

sedang melakukan kampanye untuk memobilisasi perilaku sesuai dengan 

tujuan dari berbagai kekuatan yang ada dalam masyarakat.  

Dari pemikiran tersebut, dikenal dengan apa yang disebut “masyarakat massa” 

dimana prinsip stimulus-respon mengasumsikan bahwa pesan dipersiapkan 

dan didistribusikan secara sistematik dan dalam skala yang luas. Sehingga 

secara serempak pesan tersebut dapat tersedia bagi sejumlah besar individu 

dan bukan ditunjukkan pada perorangan. Pengunaaan teknologi untuk 

                                                           
19

 Syaiful Rahim, Teori Komunikasi Perpesktif, Ragam dan Aplikasi, PT. Rieneke Cita 

Jakarta, Hlm. 168.  
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reproduksi dan distribusidiharapkan dapat memaksimalkan jumlah 

penerimaan dan respon oleh audience. Dalam hal ini tidak diperhitungkan 

kemungkinan adanya intervensi dari struktur sosial atau kelompok dan seolah 

– olah terdapat kontak langsung antara media dan individu. Konsekuensinya 

seluruh individu yang menerima pesan diangap sama atau seimbang. Selain 

itu diasumsikan pula bahwa terpaan pesan-pesan media dalam tingkat tertentu 

akan menghasilkan efek. Jadi kontak dengan media cenderung diartikan 

dengan adanya pengaruh tertentu dengan media, sedangkan individu yang 

tidak terjangkau oleh terpaan media tidak akan terpengaruh.  

 

4. Teori Efek Media Massa  

Kehadiran komunikasi massa ternyata dapat mengakibatkan efek. Dalam 

kaitanya dengan efek komunikasi massa itu sendiri Donald K. Robert 

mengungkapkan, ada yang beranggapan bahwa “ efek hanyalah perubahan 

perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa”, 20
 

Secara historis dan berdasarkan kurun waktunya, ada tiga macam teori 

efek, yaitu efek tak terbatas ( unlimetted effect), efek terbatas (limited effect) 

dan efek moderat : 

 

 

                                                           
20

 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 49. 
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a. Unlimited Effects atau Efek-Efek Tidak Terbatas 

Teori ini menyatakan bahwa pesan media sebagai pandangan awal 

tahun 1930 sampai 1950 tercermin dalam asumsi-asumsi magic bullet 

theory dan hypodermic needle theory. Kedua teori tersebut menyatakan 

bahwa: 

1) Ada hubungan langsung antara isi pesan dan efek. 

2) Komunikator dianggap sangat kuat dalam mempersuasi. 

3) Komunikan dianggap tidak memiliki daya, baik secara sosial maupun 

psikologis untuk menolak kekuatan persuasif komunikator. 

Pada tahun 1983 misalnya, wilayah indonesia mengalami gerhana total 

matahari, keadaan akan gelap gulita, karena tanpa sinar matahari. Televisi 

Rakyat Indonesia (TVRI) secara berulang-ulang dalam berbagai kemasan 

acara dan durasi sekitar 30 menit beberapa hari menjelang terjadinya 

gerhana, menyampaikan pesan tentang bahaya melihat langsung matahari. 

Dengan menyajikan data bahwa dibeberapa negara telah terjadi kebutaan 

sejumlah warga karena melihat langsung gerhana. TVRI waktu itu 

menganjurkan warga untuk tidak keluar rumah. Efek pesan siaran televisi 

berupa lengangnya jalan-jalan raya dikota. Tidak seorang pun berjualan 

dan berbelanja dipasar dan toko pada hari terjadinya gerhana tersebut. Ini 

merupakan fenomena tentang diterimanya asumsi kuatnya komunikator 

dengan pesan-pesannya dan ketidakberdayaan komunikan. Dengan 
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demikian secara psikologis individu dianggap sebagai makhluk non-

rasional dan lebih dikendalikan oleh insting-insting, sedang secara soaial 

individu diasumsikan sebagai anggota masyarakat pasca-industri yang  

sangat terbuka dan sangat mudah dipengaruhi oleh pengaruh dari luar.
21

 

Untuk memperkuat efek tidak terbatas ini maka ada beberapa hal 

berikut yang bisa dijadikan sebagai alasannya, yaitu:22 

1) Pengulangan 

Ada kalanya sebuah pesan yang disiarkan tidak menimbukan efek 

seperti yang diharapkan oleh komunikator hal ini disebabkan proses 

penerimaan pesan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Satu kelompok 

tertentu misalnya akan terkena efek seperti yang diharapkan oleh 

komunikator, tetapi hal demikian belum tentu untuk kelompok yang lain. 

Padahal, sebuah pesan  yang disiarkan akan dikatakan efektif jika pesan 

yang disiarkan berdampak sesuai dengan apa yang diinginkan 

komunikator. Pengulangan dilakukan agar terjadi  efek yang  nyata pada 

diri komunikan. Hal itu pula lah mengapa media massa mempunyai efek 

kuat pada diri komunikannya, sebab media massa melakukan pengulangan-

pengulangan pada program acara atau iklan yang disiarkan. Pengulangan di 

satu sisi menjadi bukti nyata bahwa komunikan tidak memiliki kekuatan 

                                                           
21

 Hamidi, Metode penelitian,  hlm. 86. 
22

 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2007), hlm.218. 
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untuk menolak pesan media massa, sementara di sisi lain media massa 

memiliki kekuatan yang luar biasa. 

2) Mengidentifikasi dan Memfokuskan Pada Audience Tertentu yang 

Ditargetkan. 

Cara lain yang bisa dijadikan alasan  alasan muncunya efek tidak 

terbatas adalah jika suatu media ditunjukkan pada sasaran tertentu. Pihak 

yang dijadikan sasaran akan merasa bahwa program yang isiarkan itu 

mewakili dirinya sehingga perlu ditiru. Jadi program atau pesan yang 

ditunjukkan pada sasaran tertentu akan mempuyai efek yang lebih besar 

jika dibandingkan dengan yang tidak ditunjukan pada sasaran tertentu atau 

bersifat umum atau target khusus tersebut akan mempunyai pengaruh yang 

sangat kuat. Meskipun cara demikian sebenarnya juga mempunyai 

kekurangan, masalahnya, efek hanya terjadi pada sekelompok sasaran, dan  

bukan masyarakat secara umum televisi yang sasarannya anak muda jelas 

tidak akan berdampak besar pada kalangan orang tua dan anak-anak. Jadi, 

meskipun dampak itu ada dan kuat, tetapi tidak bisa digeneralisasi pada 

semua masyarakat. 

b. Efek Terbatas 

Efek terbatas awalnya dierkenalkan oleh Joseph Klaper. Klaper pernah 

menulis disertasi tentang efek terbatas media massa yang dipublikasikanya 

dengan judul “Pengaruh Media Masa” pada tahun 1960. Klaper 

menyimpulkan bahwa media massa mempunyai efek terbatas berdasarkan 
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penelitian pada kasus kampanye publik, kampanye politik dan percobaan pada 

desain pesan yang bersifat persuasif. Dalam pandangan Klaper hasil temuan 

penelitian ini bisa dikemukakan dalam satu kesimpulan sebagai berikut: 

“Ketika media menawarkan isi yang diberitakan ternyata hanya sedikit yang 

bisa menggubah pandangan dan perilaku audience”.23 

Joseph Klaper dalam bukunya The Theory Of mass Comunication 

(1960) menunjukkan temuan yang menark bahwa faktor psikologis dan sosial 

ikut berpengaruh dalam proses penerimaan pesan dari media massa. Faktor-

faktor tersebut antara lain proses seleksi, proses kelompok, norma kelompok, 

dan keberadaan pemimpi opini. Faktor-faktor yang menyebabkan efek 

terbatas ini terjadi, yakni: 

1) Rendahnya terpaan media massa 

Robinson (1971) mengatakan bahwa hanya sekitar 23 persen orang 

amerika melihat jaringan berita televisi disetiap akhir minggunya. Bahkan 

seitar 53 persen tidak pernah melihat televisi (walaupu hanya satu program) 

dalam jangka waktu dua minggu. Neuman (1976) juga pernah berpendapat 

bahwa banyak penonton televisi yang tidak begitu serius memerhatikan 

siaran televisi. Bahkan hanya sekitar 6 persen dari berita yang 

dicakupnya.
24

 

                                                           
23

 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, hlm. 220. 
24

 Ibid, hlm. 223. 
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Banyak pemirsa televisi ebih menyukai acara hiburan seperti komedi dari 

pada pembicaraan politik. Maka dalam urusan publik atau politik, presentase 

yang diraih oleh banyak peran itu hanya sedikit. Bahkan mereka relatif 

kurang memerhatikan. Ini berarti, perubahan secara besar-besaran jelas tidak 

mungkin terjadi. 

2) Perlawanan 

Perlawanan berasal dari inividu sebagai audience komunikasi massa. 

Perlawanan menjad salah satu “alat penyaring” yang akan ikut memengaruhi 

penolakan pesan-pesan media massa. Ini artinya, perlawanan lebih kuat  

pengaruhnya dibandingkan dengan terpaan media massa itu sendiri. 

 

c. Efek Moderat 

Model efek moderat ini sebenarnya mempunyai implikasi positif bagi 

pengembangan studi media massa. Bagi para praktisi komunikasi,akan 

menggungah kesadaran baru bahwa sebelum sebuah pesan disiarkan perlu 

direncanakan dan di format secara matang dan lebih baik. Sebab bagaimanapun 

pesan tetap mempunyai dampak. Akan tetapi  pesan juga tidak serta merta 

diterima audience secara membabi buta. Artinya ada banyak variabel yang ikut 

memengaruhi proses penerimaan pesan. Ini artinya efek dimiliki media massa, 

tetapi penerimaan efek itu juga dipengaruhi faktor lain (tingkat pendidikan, 

lingkungan sosial, kebutuhan, dan sistem nilai yang dianutnya). Jadi, semakin 
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tinggi tingkat pendidikan individu, semakin selektif untuk menerima pesan-pesan 

yang berasal dari media massa.
25

 

 

5. Tinjauan Tentang Hijab 

Hijab dalam ajaran islam menanamkan suatu tradisi yang universal dan 

fundamental untuk mencabut akar-akar kemerosotan moral, dengan menutup 

pintu pergaulan bebas. Hijab sesuai makna harfiahnya adalah pemisah, dalam 

pergaulan antara laki-laki dan wanita. Tanpa adanya pemisah ini, akan sukarlah 

mengendalikan luapan hawa  nafsu syahwat yang merupakan naluri yang sangat 

kuat dan dominan.
26

 

Memang semua badan wanita adalah aurat, kecuali muka dan telapak 

tangannya. Seorang wanita muslimah jika sengaja membuka auratnya pada 

orang yang bukan muhrimnya, maka ia telah berbuat dosa.6 Sehingga menutup 

aurat itu dihukumi wajib, dan biasanya mengenakan jilbab bagi wanita 

muslimah sama seperti kewajiban-kewajiban yang lain seperti shalat, puasa 

dan zakat.
27
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  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa,hlm. 226. 
26

 Husein Shahab, Hijab menurut Al-Qur’an dan Al-Sunah, (Bandung: Mizan Pustaka, 2013), 

hlm. 16. 
27

 Afifatul Hanifa, Hubungan Antara Motivasi Memakai Jilbab dengan Perilaku Sosial Siswi dii  

SMP N 23 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi (Semarang: Jurusan Ilmu Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan, UIN Walisongo, 2015), hlm. 4. 
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Jilbab ialah pakaian yang lebar, dalam kitab Al-Mufradat karya Raghib 

Isfahani Jilbab adalah baju dan kerudung. Kitab Al-Qomur mengatakan: jilbab 

sebagai pakaian luar yang lebar, sekaligus kerudung yang bisa dipakai kaum 

wanita untuk menutupi pakaian (dalam) mereka.
28

 Jelasnya ada dua jenis penutup 

kepala yang biasa dikenakan kaum wanita pada massa turunya Al-Qur’an. 

Pertama penutup kepala yang berukuran kecil. Biasanya disebut kerudung dipakai 

didalam rumah. Kedua jenis penutup kepala yang ukuranya lebih besar sehingga 

dapat juga menutupi bagian-bagian tubuh lainnya, biasa dipakai keluar rumah.
29

 

Seperti firman allah dalam al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 59: 

 مِهْ عَلَيْهِهَّ يُدْوِيهَ الْمُؤْمِىِيهَ وَوِسَاءِ وَبَىَاتِكَ لِأَزْوَاجِكَ قُلْ الىَّبِيُّ أَيُّهَا يَا

(59) رَحِيمًا غَفُىرًا اللَّهُ وَكَانَ يُؤْذَيْهَ فَلَا يُعْرَفْهَ أَنْ أَدْوَى ذَلِكَ جَلَابِيبِهِهَّ  

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Ahzab:59).
30
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 Husein Shahab, Hijab menurut Al-Qur’an dan Al-Sunah, hlm. 70. 
29

 Ibid, hlm. 96. 
30 Al-Qur’an, Surat Al-Ahzab Ayat 59, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 

Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag. RI.1989), hlm. 678. 
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Menggunakan hijab dapat diartikan sebagai berikut:
31

 

a. Penutup aurat 

Jilbab dikenakan untuk menutupi tubuh terutama bagian-bagian yang tidak 

seharusnya diperlihatkan kepada lawan jenis. 

b. Perlindungan diri 

Dengan mengenakan jilbab seseorang akan terlindung dari gangguan binatang, 

kecelakaan yang tidak terduga, atau bahkan gangguan dari manusia lainnya 

(lawan jenis). 

c. Penunjang Penampilan 

Jilbab dapat digunakan untuk menunjang penampilan seseorang agar terlihat 

indah, anggun dan lebih menarik sehingga dapat menambah rasa percaya diri 

dan rasa nyaman 

d. Cermin kepribadian 

Jilbab dapat digunakan untuk mengartikan kepribadian seseorang. Orang yang 

religius biasanya mengenakan jilbab yang lebih besar dan lebar. Orang yang 

ceria biasanya suka memakai jilbab yang warna-warni dan mencolok. 

e. Identitas 

Identitas merupakan suatu ciri atau sifat khas dari sesuatu yang 

membedakannya dengan yang lainnya. Menurut Atwater (1987) menyebutkan 

bahwa “konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi 

                                                           
31 Elisa Lisdiyastuti, Jilbab Sebagai Identitas Diri di Lingkungan Sekolah (Studi Fenomenalogi 

Tentang Alasan dan Dampak Pemakaian Jilbab Oleh Siswi Kelas XI SMA   Negeri 3 Sragen), 

Jurnal Sosiologi Antropologi, (2015), hlm. 4. 
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seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan 

dengan dirinya”. Identitas dipandang melalui ekspresi dari berbagai bentuk 

representasi yang dapat dikenali oleh orang lain dan kita sendiri. Identitas bisa 

dimaknai dari berbagai latar belakang misalnya budaya, gender, profesi, negara 

dan juga pakaian yang dikenakan. 

 

6. Hubungan  Menonton Acara TV Terhadap Minat Berhijab. 

Televisi adalah salah satu dari media komunikasi massa karena dalam 

penyampaian pesannya televisi menggunakan saluran media elektronik melalui 

gelombang frekuensi radio dan penerimannya pada pesawat penerima yang akan 

muncul pada sebuah layar. Apa yang dilihat dari televisi akan memunculkan 

pemahaman yang berbeda dari pemirsanya. Seperti halnya tayangan acara Dua 

Hijab Trans7 yang menyiarkan program tata busana hijab, maka hubungan yang 

terjadi adalah tentang pemahaman seseorang dalam minat menggunakan hijab. 

Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh, kemudian minat 

terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar, selanjutnya mempengaruhi 

penerimaan-penerimaan minat baru.32  Dalam penelitian ini, minat yang dimaksud 

adalah minat menggunakan hijab. Sehingga penelitian ini berusaha menjelaskan 

apakah terdapat hubungan menonton program acara Dua Hijab terhadap minat 

menggunakan hijab. 

                                                           
32

 Sudirman A.M., Interaksi Dan MotivasiBelajar Mengajar, (Yogyakarta:Rake Press, 1980), 

hlm. 6. 
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Hubungan menonton media televisi terhadap minat tentu tidak terlepas dari 

adanya efek pesan media massa. Efek pesan media massa terdiri dari:33
 

a. Efek Kognitif  

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya 

informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini akan dibahas tentang 

bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari 

informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitifnya. 

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami 

atau diapresiasi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 

pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 

b. Efek Afektif 

Efek afektif ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari 

komunikasi massa tidak hanya memberi tahu khalayak agar menjadi tahu 

tentang sesuatu. Tetapi lebih dari itu, setelah mengetahui informasi yang 

diterimanya, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, 

terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya.  

c. Efek Behavioral 

Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam 

bentuk perilaku, tindakan ataupun kegiatan. Merujuk pada perilaku nyata 

yang diamati yang meliputi pola-pola tindakan atau kebiasaan berperilaku. 

                                                           
33

  Rizqi Amalia, Efek Tayangan On The Spot Terhadap Pesan Media Massa Bagi Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi, E-Journal Komunikasi Vol 3(2).(April). hlm. 32. 
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Gambar 1 

Skema Hubungan Menonton Program Acara Dua Hijab Terhadap Minat 

Menggunakan Hijab 
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bagaimana mahasiswi Fakultas Ekonomi UNY merespon setelah menonton 

tayangan Dua Hijab dengan timbulnya minat untuk menggunakan hijab. 

Menonton sebuah tayangan televisi dapat menimbulkan keinginan untuk 

menjadi seperti apa yang dilihatnya. Faktor timbulnya minat menggunakan 

hijab antara lain adalah: 

a. Memakai hijab merupakan kewajiban bagi setiap perempuan muslim. 

b. Menggunakan hijab dapat menutupi aurat bagi setiap perempuan muslim, 

hal itu menjadikan kita mengikuti ajaran agama Islam. 

c. Menggunakan hijab akan mendapat pahala dari Allah SWT 

d. Menggunakan hijab juga merupakan simbol identitas umat muslim 

khususnya perempuan. 

e. Menggunakan hijab dapat menghindarkan dari hal buruk yang akan 

terjadi, hal ini karena hijab merupakan sebuah pembatas auarat bagi 

perempuan muslim sehingga dapat menghindarkan hawa nafsu lawan jenis 

yang melihatnya. 

Efek kognitif dapat diwujudkan dengan apa yang dilihat mahasiswi 

Fakultas Ekonomi UNY dari televisi, yakni program acara Dua Hijab Trans7. 

Efek afektif dipahami dengan timbulnya keinginan, kesenangan dalam melihat 

dan menilai tokoh atau public figure yang ada di dalam program acara Dua 

Hijab sebagai acuan untuk menjadi apa yang mereka inginkan. Efek behavioral 

yaitu saat seseorang mendapat pengaruh hubungan menonton program acara 
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Dua Hijab terhadap minat menggunakan hijab, apakah ia berusaha 

mewujudkanya atau hanya sebagai penonton. Hal ini dapat dilihat dari apakah 

subyek penelitian berusaha menggunakan hijab. 

 

G. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara atas permasalahan 

penelitian yang memerlukan data untukmengguji kebenaranya. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ho : Tidak ada hubungan positif antara Menonton Program Dua Hijab 

Terhadap Minat Menggunakan Hijab Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

UNY 2014-2016. 

2. Ha : Ada Hubungan Positif  Antara Menonton Program Dua Hijab  

Terhadap Minat Menggunakan Hijab Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

UNY 2014-2016. 
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum rencana penyususnan bab yang akan diuraikan dalam skripsi ini,adapun 

sistematika terdiri dari 5 bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang garis besar skripsi ini, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

landasan teori, kerangka berpikir, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini meliputi jenis analisis penelitian, definisi konseptual, 

definisi operasional, populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan analisis data. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Berisi tentang gambaran Fakultas Ekonomi UNIVERSITAS NEGERI 

YOGYAKARTA dilihat dari Sejarah Jurusan, Visi Misi Jurusan, Kegiatan 

Jurusan, Jumlah mahasiswinya. Gambaran umum acara Dua Hijab di Trans7 

mulai dari apa Tujuan diadakanya program acara tersebut, pengisi acara, data 

rating dan share program. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis data yang telah diperoleh responden, yang 

terdiri dari Deskripsi Data Variabel dan Uji Korelasi. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini mengemukakan kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian,sebagai 

jawaban dari masalah yang telah ditulis pada bagian awal penelitian ini, serta 

saran-saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data, penelitian berjudul 

“Hubungan Menonton Program Acara Dua Hijab di Trans7 terhadap Minat 

Menggunakan Hijab Mahasiswi fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta” kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 

dan akan diuraikan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang Hubungan Menonton 

Tayangan Dua Hijab Di Trans7 Terhadap Minat Mengunakan Hijab 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi UNY, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

tentang Hubungam Menonronton Program Acara Dua Hijab di Trans7 

Terhadap Minat Menggunakan Hijab Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta bahwa terdapat hubungan yang cukup erat 

antara variabel intensitas menonton tayangan dua hijab di Trans7 

terhadap variabel minat menggunakan hijab mahasiswi Fakultas Ekonomi 
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Universitas Negeri Yogyakarta. Ini artinya hubungan intensitas menonton 

tayangan Dua Hijab berpengaruh terhadap minat menggunakan hijab, 

pengaruhnya sebesar 25,7%. Hal ini dibuktikan dengan hasil hitung nilai t 

sebesar 5,830 dan R
2
 sebesar 0,257. 

Sebagian besar mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta tidak  melewatkan tayangan Dua Hijab, menjadi kebutuhan 

mereka untuk selalu memperoleh hiburan, informasi, referensi serta 

pendidikan dari kegiatan menonton tayangan tersebut. Hasil ini sesuai 

dengan teori Stimulus-Respon dimana efek merupakan reaksi terhadap 

stimulus tertentu,dengan demikian seseorang dapat diharapkan atau 

memperkirakan suatu kaitan erat antara pesan-pesan media dan reaksi 

audience.  

B. Saran  

1. Bagi Program Acara Dua Hijab  

Mengenai hubungan menonton program acara Dua Hijab 

terhadap minat mengunakan hijab mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta, maka disarankan pada stasiun televisi 

khususnya program acara Dua Hijab di Trans7 untuk lebih 

meningkatkan siarannya agar pesan–pesan dakwah yang disampaikan 

lebih inovatif dan menambahkan durasi serta frekuensi acara Dua 
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Hijab agar penonton bisa menonton acara tersebut tidak hanya dihari 

libur (minggu). Sehingga dapat memotivasi muslimah indonesia untuk 

dapat mengunakan hijab secara yakin dan mantap dalam keseharianya 

dimanapun dan kapanpun. 

2. Bagi Penonton ( Mahasiswi) 

Bagi pemirsa televisi, khususnya mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta dan umumnya bagi masyarakat luas 

diharapkan dapat mendapatkan efek atau dampak positif setelah 

menonton suatu tayangan di televisi. Dampak yang dimaksud ialah 

diperolehnya perasaan senang, ataupun puas karena mendapatkan 

tayangan yang menghibur, menginspirasi dan mendapatkan 

pendidikan. selain itu juga penonton tidak hanya menonton acara 

tersebut tetapi juga dapat memahami isi pesan yang disampaikan. 

Sehingga sengan demikian penonton acara televisi dapat lebih selektif 

dalam memilih tontonan acara televisi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan atau 

melakukan penelitian pada topik yang sama, disarankan agar 

menggunakan definisi konseptual yang lebih relevan dan memilih 
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variabel yang lebih luas serta melakukan penelitian yang lebih baik, 

menarik dan bermanfaat bagi peneliti maupun pembaca.  
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KUESIONER 

Penelitian Tentang: 

HUBUNGAN MENONTON TAYANGAN DUA HIJAB DI TRANS7 TERHADAP 

MINAT MENGUNAKAN HIJAB MAHASISWI FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

Petunjuk Pengisian: 

Lembar kuesioner ini ditunjukkan untuk kalangan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta, antara lain: 

1. Mahasiswi Fakultas Ekonomi UNY (periode 2014-2016).  

2.  Mahasiswi yang berusia 18-22 tahun. 

3. Mahasiswi yang sedang menempuh pendidikan S1. 

4. Mahasiswi yang beragama Islam. 

5. Mahasiswi yang pernah atau sedang menonton tayangan Dua Hijab. 

6. Pada kolom pertanyaan dibawah ini beritanda (√) untuk menjawab pertanyaan 

yang ada di kolom bawah ini, 

SS  : Sangat Setuju   S : Setuju 

N  : Netral    TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

7. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab kuesioner sangat membantu 

dalam penelitian ini dan peneliti mengucapkan terima kasih atas waktunya. 

8. Isi data profil responden dibawah ini 

Identitas Pribadi Responden 

1. Nama   :  

2. Umur   : 

3. Jurusan   : 

4. Angkatan / Semester : 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 
 

Saya merasa tertarik menonton  tayangan Dua 

Hijab di Trans7 

     

2 Saya suka menonton  tayangan Dua Hijab di 

Trans7 

     

3 Saya tidak pernah mengganti channel ketika 

menonton tayangan Dua Hijab di Trans7 

     

4 Acara Dua Hijab di Trans7 tidak menarik      

5 Saya merasa ketika menonton tayangan Dua 

Hijab di Trans7 membosankan 

     

6 Saya kadang melewatkan tayangan Dua Hijab di 

Trans7 

     

7 Saya suka mengonta-ganti channel  ketika 

menonton tayangan Dua Hijab di Trans7 

     

8 Saya menikmati menonton tayangan Dua Hijab 

di Trans7 

     

9 Saya mendapat manfaat dari menonton  

tayangan Dua Hijab diTrans7 

     

10 Saya tidak menikmati tayangan Dua Hijab      

11 Menonton tayangan Dua Hijab di Trans7 tidak 

ada manfatnya 

     

12 Saya menonton tayangan Dua Hijab sampai 

selesai 

 
 

    

13 

 

Saya menonton tayangan dua hijab hanya 

setengah penayangan saja  

     

 

 

 14 

 

Saya tidak pernah melewatkan  tayangan dua 

hijab  

     

15 Terkadang dalam satu bulan saya melewatkan 

tayangan dua hijab 

     



 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

16 Saya ikut menyimak tutorial hijab yang 

diberikan  host Dua Hijab 

     

17 Saya memperhatikan  tips berhijab yang 

diberikan oleh host agar sesuai dengan 

pakaian yang digunakan 

     

18 Saya hanya sekedar menonton dan tidak  

memperhatikan isi tayangan DuaHijab 

     

19 Saya hanya mendengarkan host berbicara 

tanpa menyimak dengan jelas 

     

20 
 

Saya tidak memperhatikan tips yang 

diberikan oleh host dalam acara Dua Hijab 

     

21 Saya tidak memperhatikan cuplikan gambar 

kontestan di acara Dua Hijab 

     

22 Saya senang menyimak seluruh penampilan 

kontestan dan host ketika mengunakan hijab 

     

23 Saya tertarik melihat keahlian host dalam  

memberikan contoh mengunakan hijab yang 

unik dan berbeda di acara Dua Hijab 

     

 

24 

Saya hanya menyimak sebagian penampilan 

kontestan dan host 

     

25 Saya tidak tertarik melihat keahlian host 

dalam memberikan contoh  mengunakan  

hijab. 

     

26 Saya sudah mulai mengunakan hijab      

27 Saya semakin semangat mengunakan hijab 

karena menonton tayangan Dua Hijab 

     

28 Saya berusaha untuk memperbaiki cara 

berhijab saya 

     

29 Saya merasa mengunakan hijab bukan hanya 

sebagai kewajiban tetapi kebutuhan 

     

30 Saya belum  memulai mengunakan hijab      

31 Saya tidak merasa mengunakan hijab sebagai 

kebutuhan 

     



LAMPIRAN 1 

 

TABEL UJI VALIDITAS VARIABEL MENONTON TAYANGAN DUA HIJAB 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR0001 47.67 89.678 .522 .915 

VAR0002 48.07 90.340 .574 .914 

VAR0003 48.93 81.995 .794 .906 

VAR0004 48.40 88.800 .399 .921 

VAR0005 48.10 84.093 .711 .909 

VAR0006 49.50 90.466 .527 .915 

VAR0007 49.00 82.345 .625 .913 

VAR0008 48.00 86.690 .777 .908 

VAR0009 47.80 87.752 .696 .910 

VAR00010 47.90 95.886 .391 .918 

VAR00011 47.73 95.168 .583 .917 

VAR00012 48.57 81.220 .760 .907 

VAR00013 48.67 82.437 .784 .906 

VAR00014 49.13 84.878 .662 .910 

VAR00015 48.67 82.437 .784 .906 

 

  



 LAMPIRAN 2  

 UJI VALIDITAS MINAT MENGUNAKAN HIJAB MAHASISWI FAKULTAS 

EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR0001 57.10 59.610 .524 .871 

VAR0002 56.97 58.516 .688 .864 

VAR0003 57.43 59.013 .466 .874 

VAR0004 57.23 59.082 .477 .873 

VAR0005 56.90 61.610 .747 .868 

VAR0006 57.40 58.317 .375 .883 

VAR0007 57.27 58.547 .659 .865 

VAR0008 56.87 65.499 .466 .877 

VAR0009 57.03 58.999 .587 .868 

VAR00010 56.60 64.317 .459 .875 

VAR00011 56.67 56.782 .768 .860 

VAR00012 57.43 59.909 .492 .872 

VAR00013 56.93 59.099 .612 .867 

VAR00014 56.67 59.540 .542 .870 

VAR00015 57.07 56.064 .537 .872 

VAR00016 56.43 61.702 .507 .872 

 

  



LAMPIRAN 3 

 

 UJI RELIABILITAS MENONTON TAYANGAN DUA HIJAB  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 15 

 

 

 

 

 UJI RELIABILITAS MINAT MENGUNAKAN HIJAB 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.878 16 

 

 



LAMPIRAN 4.1 

 

TABEL 1 : HASIL OLAH SPSS  PERHATIAN 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PERHATIAN 100 12.00 33.00 23.0700 3.94471 

Valid N 

(listwise) 
100 

    

 

 

 

 

TABEL 2 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN  PERHATIAN 

 

 

PERHATIAN 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 42 42.0 42.0 42.0 

SEDANG 44 44.0 44.0 86.0 

RENDAH 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TABEL 3 : HASIL OLAH SPSS  PENGHAYATAN 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

PENGHAYATAN 100 6.00 20.00 15.6400 2.03763 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

 

 

 

TABEL 4 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN  PENGHAYATAN 

 

 

PENGHAYATAN 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 17 17.0 17.0 17.0 

SEDANG 75 75.0 75.0 92.0 

RENDAH 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL 5 : HASIL OLAH SPSS  DURASI 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DURASI 
100 3.00 10.00 5.9600 1.66315 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

 

 

TABEL 6 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN DURASI 

 

DURASI 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 22 22.0 22.0 22.0 

RENDAH 78 78.0 78.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL 7 : HASIL OLAH DATA SPSS INDIKATOR FREKUENSI 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FREKUENSI 
100 2.00 10.00 5.7100 1.70143 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

 

TABEL 8 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN INDIKATOR 

FREKUENSI 

 

FREKUENSI 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 20 20.0 20.0 20.0 

SEDANG 42 42.0 42.0 62.0 

RENDAH 38 38.0 38.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 



LAMPIRAN 4.2 

 

TABEL 1 : HASIL OLAH SPSS VARIABEL MENONTON TAYANGAN DUA HIJAB 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

MENONTON 100 32.00 73.00 50.3800 7.43562 

      

Valid N 

(listwise) 
100 

    

 

 

TABEL 2 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL 

MENONTON TAYANGAN DUA HIJAB 

 

MENONTON 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 17 17.0 17.0 17.0 

SEDANG 68 68.0 68.0 85.0 

RENDAH 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4.3 

 

TABEL 1 : HASIL OLAH SPSS  PERHATIAN 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PERHATIAN2 
100 14.00 30.00 21.6600 3.38213 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

 

TABEL 2 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN PERHATIAN 

PERHATIAN2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 13 13.0 13.0 13.0 

SEDANG 65 65.0 65.0 78.0 

RENDAH 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TABEL 3 : HASIL OLAH SPSS  KESENANGAN 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KESENANGAN 
100 8.00 18.00 14.3100 2.26388 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

 

TABEL 4 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN  KESENANGAN 

KESENANGAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 11 11.0 11.0 11.0 

SEDANG 67 67.0 67.0 78.0 

RENDAH 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 



 

TABEL 5 : HASIL OLAH SPSS  MOTIVASI 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MOTIVASI 
100 13.00 30.00 24.0700 3.58801 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

TABEL 6 : HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN  MOTIVASI 

MOTIVASI 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 19 19.0 19.0 19.0 

SEDANG 67 67.0 67.0 86.0 

RENDAH 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

  



 

LAMPIRAN  4.4 

 

TABEL 1: HASIL OLAH SPSS VARIABEL MINAT 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MINAT 
100 43.00 74.00 60.0400 7.50208 

Valid N (listwise) 
100 

    

 

 

 

TABEL 2: HASIL OLAH SPSS KATEGORI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL MINAT 

MENGUNAKAN HIJAB 

 

MINAT 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TINGGI 
16 16.0 16.0 16.0 

SEDANG 67 67.0 67.0 83.0 

RENDAH 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

LAMPIRAN 4.5 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
MENONTON MINAT 

N 100 100 

Normal Parameters
a
 Mean 50.3800 60.0400 

Std. Deviation 7.43562 7.50208 

Most Extreme Differences Absolute .073 .073 

Positive .073 .056 

Negative -.048 -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .732 .734 

Asymp. Sig. (2-tailed) .658 .654 

a. Test distribution is Normal. 

  

 

HASIL UJI NORMALITAS 

Nilai Signifikansi 

Variabel Menonton 0,658 

Variabel Minat 0,654 

  



LAMPIRAN 4.6 

HASIL UJI LINIERITAS (ANOVA Table) 

 

 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

MINAT * 

MENONTON 

Between Groups (Combined) 2444.739 25 97.790 2.314 .003 

Linearity 1434.879 1 1434.879 33.955 .000 

Deviation from 

Linearity 
1009.860 24 42.078 .996 .482 

Within Groups 3127.101 74 42.258   

Total 5571.840 99    



LAMPIRAN 4.7 

KORELASI MENONTON TAYANGAN DUA HIJAB TERHADAP MINAT MENGUNAKAN 

HIJAB  

 

Correlations 

  PERHATIAN PENGHAYATAN DURASI FREKUENSI MINAT 

PERHATIAN Pearson Correlation 1 .642
**
 .561

**
 .304

**
 .438

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 

PENGHAYATAN Pearson Correlation .642
**
 1 .625

**
 .156 .455

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .121 .000 

N 100 100 100 100 100 

DURASI Pearson Correlation .561
**
 .625

**
 1 .503

**
 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

FREKUENSI Pearson Correlation .304
**
 .156 .503

**
 1 .210

*
 

Sig. (2-tailed) .002 .121 .000  .036 

N 100 100 100 100 100 

MINAT Pearson Correlation .438
**
 .455

**
 .458

**
 .210

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .036  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4.8 

ANALISIS REGRESI ASPEK MENONTON TERHADAP MINAT  

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .524
a
 .275 .244 6.52144 

a. Predictors: (Constant), FREKUENSI, PENGHAYATAN, 

PERHATIAN, DURASI 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1531.573 4 382.893 9.003 .000
a
 

Residual 4040.267 95 42.529   

Total 5571.840 99    

a. Predictors: (Constant), FREKUENSI, PENGHAYATAN, PERHATIAN, DURASI 

b. Dependent Variable: MINAT     

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.541 5.715  6.044 .000 

PERHATIAN .348 .228 .183 1.529 .130 

PENGHAYATAN .707 .480 .192 1.472 .144 

DURASI 1.041 .600 .231 1.735 .086 

FREKUENSI .036 .464 .008 .078 .938 

a. Dependent Variable: MINAT     

 



 

LAMPIRAN 4.9 

ANALISIS REGRESI MENONTON TERHADAP MINAT (X TERHADAP Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .507
a
 .258 .250 6.49722 

a. Predictors: (Constant), MENONTON  

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1434.879 1 1434.879 33.991 .000
a
 

Residual 4136.961 98 42.214   

Total 5571.840 99    

a. Predictors: (Constant), MENONTON    

b. Dependent Variable: MINAT     

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.245 4.472 
 

7.658 .000 

MENONTON .512 .088 .507 5.830 .000 

a. Dependent Variable: MINAT     
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mestinya. 

 

 

 

         Hormat Saya, 
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